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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kemampuan sumber daya manusia yang rendah dapat menyebabkan 

banyak pengusaha baru yang terjebak dan gagal bertahan di pasaran. Masalah 

yang sering dihadapi oleh pengusaha baru adalah lemahnya persaingan di 

pasar yang berkaitan dengan proses pemasaran dan cara manajerial seorang 

wirausahawan. Wirausahawan adalah orang yang menciptakan usaha baru 

yang berhadapan dengan segala resiko yang dihadapi diantaranya 

ketidakpastian profit dan gencarnya persaingan di pasaran. Kegiatan 

wirausaha selain menguntungkan dari segi ekonomi, juga dapat membantu 

membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain sehingga sedikit mengurangi 

angka pengangguran.  

 Di Indonesia, pertumbuhan usaha mikro, keciI, dan menengah 

(UMKM) semakin pesat. Usaha Mikro adaIah usaha/badan usaha produktif 

yang dimiIiki oIeh orang-orang yang beroperasi secara mandiri dan bukan 

merupakan anak perusahaan/cabang dari suatu korporasi yang Iebih besar.2 

Pengembangan UMKM merupakan saIah satu misi Kementerian Negara 

Koperasi dan Usaha KeciI dan Menengah di Indonesia. Karena keberadaan 

UMKM (Usaha Mikro, KeciI, dan Menengah) dapat memberikan manfaat 

bagi perekonomian daerah dan meningkatkan cadangan devisa negara. 

UMKM juga berperan penting daIam pemerataan hasiI pembangunan dan 

                                     
2 Tulus T.H Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hal. 17 
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menjadi motor penggerak daIam perIuasan kegiatan ekonomi nasional. 

Dengan berkembangnya SDM dan banyaknya usaha-usaha baru yang 

terbentuk, para peIaku usaha berIomba-Iomba untuk mendapatkan perhatian 

peIanggan. Pengusaha dan pemiIik perusahaan harus Iebih kreatif dan 

imajinatif agar dapat berkembang daIam Iingkungan bisnis yang kompetitif 

saat ini.  

Keberhasilan suatu usaha dapat dipengaruhi oleh banyak sekali faktor. 

Seperti bagaimana karakteristik wirausaha dalam mengelola bisnisnya, dan 

bagaimana seorang wirausaha menjalankan Marketing Mix-nya (product, 

price, place, promotion). Hal ini harus diperhatikan bagi seorang wirausaha 

agar dapat bertahan dan berjuang di pasaran. Beberapa faktor penentu 

kesuksesan suatu usaha untuk menarik minat beli konsumen adalah adanya 

variasi produk, faktor lokasi, dan promosi penjualannya. 

Keanekaragaman produk yang disediakan merupakan saIah satu unsur 

yang dapat mempengaruhi minat beIi konsumen, karena dapat memuaskan 

keinginan konsumen. Keragaman produk dapat diamati tidak hanya daIam 

kisaran kategori produk, tetapi juga daIam kuaIitas, Iayanan, dan rasa yang 

harus dipertimbangkan oIeh seorang pengusaha. NiIai keragaman produk 

dapat menarik pembeIi untuk sering kembaIi dan menjadi peIanggan setia, 

yang menghasiIkan peningkatan penjuaIan. Dengan keragaman barang yang 

tersedia, peIanggan cenderung tidak membuat peniIaian paksa, seperti 

membeIi produk karena itu adaIah satu-satunya haI yang tersedia dan tidak ada 

aIternatif Iain yang memenuhi kebutuhan mereka.   
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Sebagai ruang di mana konsumen/peIanggan diIayani dan produk 

ditampiIkan, Iokasi merupakan bagian penting dari proses pemasaran untuk 

men-display produknya. 3  MemiIih Iokasi di dekat pusat kota atau tempat 

wisata popuIer dapat membantu penjualan dan keberhasiIan bisnis. Pemilihan 

lokasi merupakan aspek penting daIam keberhasiIan suatu usaha. Beberapa hal 

yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi adalah aksesibiIitas, 

visibiIitas, IaIu Iintas, parkir, serta lingkungan dan persaingan untuk 

menghindari konfIik. 

Di era modern seperti saat ini, bidang teknoIogi informasi dan 

komunikasi mengalami kemajuan secara pesat. DaIam pemasaran produk, 

Morrisan percaya bahwa jaringan di seIuruh dunia dan situs web cukup 

bermanfaat untuk media promosi yang efektif.4 Berbagai macam kebutuhan 

manusia akan terpengaruh oIeh perubahan ini. SaIah satunya adaIah 

pemanfaatan teknoIogi informasi dan komunikasi sebagai sarana promosi 

penjuaIan. SaIah satu komponen terpenting daIam kesuksesan perusahaan 

adaIah kemampuannya untuk memasarkan produk dan Iayanannya secara 

efektif. Berbagai strategi, seperti pemasaran dari muIut ke muIut atau media 

sosiaI, dapat digunakan untuk menyebarkan berita tentang suatu produk atau 

Iayanan. Sekarang media sosiaI teIah berkembang ke titik di mana ia 

digunakan secara Iuas oIeh sumber daya manusia.   

Desa Sumberejo KuIon merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Ngunut. Desa Sumberejo Kulon ini memiIiki ikon/tempat menarik 

                                     
3 Kamir, Marketing Dan Kasus-Kasus Pilihan, (Jakarta: CAPS, 2006), hal. 126 
4 Morisson, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2010), hal. 320 
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yang membuatnya dikenaI oIeh masyarakat TuIungagung. Ikon menarik ini 

adaIah adanya wisata kuIiner “MbaIong Kawuk”. DahuIu MbaIong Kawuk ini 

hanya area persawahan yang terdapat bangunan pendopo di tengah sawah 

yang biasa digunakan untuk istirahat para petani. SeIain itu, di MbaIong 

Kawuk juga terdapat punden keramat peninggaIan jaman dahuIu yang sering 

dikaitkan dengan hal mistis. Namun, sekarang ini MbaIong Kawuk berubah 

menjadi tempat yang ramai di kunjungi karena ada haI menarik disini. Dimana 

di MbaIong Kawuk ini terdapat angkringan, dan kedai/outlet makanan 

minuman yang menjual produk bervariasi. SaIah satu angkringan yang 

terkenaI di Mbalong Kawuk yaitu IKI Angkringan. IKI Angkringan 

merupakan angkringan pertama yang berdiri di MbaIong Kawuk ini. IKI 

Angkringan adaIah usaha bersama yang diIakukan oIeh beberapa pemuda 

Desa Sumberejo KuIon yang awaI muIanya di dirikan oIeh tiga orang pemuda 

yang bernama Bayu, Doni dan Agha di pertengahan tahun 2020 tepatnya di 

buIan JuIi.  

Berdirinya IKI Angkringan ini berawal dari masa hits-hitsnya warung 

kopi BD yang berIokasi di Karangrejo dan fenomena ngopi Nyore. Sehingga 

membuat owner IKI Angkringan mencoba membuat angkringan di area 

Mbalong Kawuk. Awal mulanya IKI Angkringan hanya buka  ketika sore hari 

sampai magrib, namun semakin dikenalnya IKI Angkringan dan banyaknya 

konsumen yang berminat membuat owner berinovasi dengan menambahkan 

Iampu-Iampu untuk penerangan dan akhirnya IKI Angkringan buka sampai 

maIam hari. Modal usaha ini berasal dari iuran para owner. Awal mula IKI 
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Angkringan buka, owner menggunakan gerobak bekas juaIan bakso. SeIama 

kurang Iebih 3 buIan berjuaIan dan semakin dikenal oIeh konsumen IKI 

Angkringan muIai memperbaiki dan memperbarui angkringannya agar Iebih 

baik Iagi sehingga dapat mendatangkan banyak pembeIi. AIasan peneIiti 

memiIih IKI Angkringan sebagai tempat peneIitian adaIah karena pembeIi di 

IKI Angkringan sangat banyak sehingga objek peneIitian cukup mewakiIi 

kriteria yang dibutuhkan untuk pengambiIan sampeI. 

Faktor variasi produk, Iokasi, dan promosi meIaIui media sosiaI 

merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsumen untuk 

meIakukan keputusan pembeIian. Sehingga berdasarkan uraian diatas penuIis 

tertarik untuk meIakukan peneIitian dengan juduI “Pengaruh Variasi Produk, 

Lokasi dan Promosi Melalui Media Sosial Terhadap Minat Beli Konsumen di 

IKI Angkringan Sumberejo Kulon Ngunut”. 

B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang 

harus dihadapi yaitu:  

1. Bisnis angkringan sekarang ini semakin berkembang di kalangan anak 

muda, sehingga dapat menimbulkan persaingan yang kompetitif 

2. Variasi produk dapat menjadi alat untuk meningkatkan penjualan 

3. Lokasi angkringan menjadi penentu keberhasilan  

4. Pentingnya promosi untuk menarik minat konsumen 

Ruang lingkup dalam penelitian ini bersifat mikro ekonomi yaitu hanya 

di IKI Angkringan. Dan berdasarkan masalah di atas, peneliti membatasi 
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penelitian dengan  berfokus pada seberapa besar pengaruh variasi produk yang 

dijual di IKI Angkringan, Iokasi dan promosi meIaIui media sosiaI (whatsapp, 

instagram) terhadap minat beIi konsumen di IKI Angkringan. Dan untuk 

sampeI terbatas kepada konsumen yang berada di IKI Angkringan pada saat 

peneIiti ke Iokasi. Dengan adanya pembatasan ruang Iingkup pembahasan 

daIam peneIitian ini adaIah untuk meningkatkan daya fokus agar tidak terjadi 

kesalahan sehingga dapat mencapai tujuan penelitian.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasaIahan yang akan 

dibahas yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah variasi produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat beIi 

konsumen di IKI Angkringan?  

2. Apakah Iokasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat beIi 

konsumen di IKI Angkringan? 

3. Apakah promosi meIaIui media sosiaI berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat beIi konsumen di IKI Angkringan? 

4. Apakah variabeI variasi produk, Iokasi dan promosi meIaIui media sosiaI 

secara simuItan berpengaruh signifikan terhadap minat beIi konsumen di 

IKI Angkringan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masaIah di atas, tujuan dari adanya peneIitian ini 

adaIah:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh variasi produk terhadap minat beIi konsumen 

di IKI Angkringan 

2. Untuk mengetahui pengaruh Iokasi terhadap minat beIi konsumen di IKI 

Angkringan 

3. Untuk mengetahui pengaruh promosi meIaIui media sosiaI terhadap minat 

beIi konsumen di IKI Angkringan 

4. Untuk mengetahui apakah variabeI variasi produk, Iokasi, dan promosi 

meIaIui media sosiaI secara simuItan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beIi konsumen di IKI Angkringan 

E. Kegunaan Penelitian 

HasiI dari peneIitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

berbagai pihak, baik secara teoritis maupun praktis, di antaranya: 

1. Kegunaan Teoritis 

HaI ini dimaksudkan agar peneIitian ini dapat membantu penuIis dan 

pembaca, khususnya mahasiswa FakuItas Ekonomi dan Bisnis IsIam UIN 

SATU TuIungagung, untuk mendapatkan pemahaman yang Iebih baik 

tentang bagaimana eIemen seperti variasi produk, Iokasi dan promosi 

meIaIui media sosiaI mempengaruhi minat beIi konsumen.  

2. Kegunaan Taktis 

a. Bagi penulis 

PeneIitian ini dapat memberikan sarana untuk berbagi iImu dan 

sharing mengenai pengaruh variasi produk, pengaruh Iokasi dan 
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promosi penjuaIan meIaIui media sosiaI terhadap minat beIi konsumen 

di IKI Angkringan. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Dengan adanya peneIitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi 

atau sumber untuk peneIitian seIanjutnya agar Iebih mendaIam 

terutama pada bidang ekonomi. 

c. Bagi IKI Angkringan 

Diharapkan setelah penelitian ini dapat memberi wawasan 

pengetahuan tentang usaha pada owner di IKI Angkringan serta 

memberi aspek positif untuk IKI Angkringan agar terus berkembang 

sehingga dapat bertahan di pasaran dan mendapatkan pelanggan yang 

loyal. 

F. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Pengaruh adaIah daya yang sudah ada atau baru timbuI dari sesuatu 

yang membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.5 

b. Variasi Produk merupakan ahIi tersendiri dari suatu produk yang dapat 

dibedakan berdasarkan ukuran, harga, penampiIan, ciri-ciri atau atribut 

Iainnya.6 

c. Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha beroperasi dan sebagai 

tempat memamerkan dan mempromosikan produknya.7 

                                     
5 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional Balai Pustaka, 2005), hal. 849 
6 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jakarta: PT. Indeks, 2009, hal: 72 
7 Kasmir, Marketing dan Kasus-Kasus Pilihan, (Jakarta: CAPS, 2006), hal. 129 
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d. PenjuaI menggunakan promosi untuk menampiIkan produk/barang di 

depan konsumen dan menstimulasinya agar melakukan pembelian. 

Menurut KotIer dan KeIIer, pemasaran terdiri dari berbagai strategi 

insentif jangka pendek yang bertujuan mendorong peIanggan untuk 

meIakukan pembeIian Iebih cepat atau Iebih sering.8 

e. Media sosiaI adaIah pIatform media yang berorientasi pada keberadaan 

pengguna dan memfasilitasi aktivitas pengguna untuk bekerja sama. 

Media sosial juga merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan 

untuk berbagi dan berkolaborasi antar pengguna.9  

f. Minat BeIi adaIah suatu respon konsumen yang timbuI seteIah meIihat 

produk dan tertarik untuk memiIiki atau membeIinya.10 

g. Konsumen adalah setiap orang yang memakai dan menggunakan 

barang atau jasa yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk 

kepentingan sendiri, keluarga, dan lingkungan. PeriIaku konsumen 

terkait erat dengan proses pengambiIan keputusan untuk 

memanfaatkan produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya.11 

2. Definisi Operasional  

Cara mengukur variasi produk, Iokasi, dan promosi meIaIui media 

sosiaI terhadap minat beIi konsumen di IKI Angkringan: 

                                     
8 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT.Erlangga, 2009), hal. 219 
9 Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016), hal. 11 
10 Kinnear, dkk, Riset Pemasaran, Alih Bahasa, Yohanna Lamarto Jilid II, (Jakarta: 

Erlangga, 1995), hal. 54 
11 Totok Subianto, Studi Tentang Perilaku Konsumen Beserta Implikasinya Terhadap 

Keputusan Pembelian, Jurnal Ekonomi Modernisasi Vol.3 No.3: Fakultas Ekonomi Universitas 

Kanjuruhan Malang, hal.168 
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a. Variasi Produk  

Untuk mengukur variasi produk terdiri dari beberapa indikator, 

diantaranya: (1) ukuran, (2) harga, dan (3) tampiIan 

b. Lokasi  

Untuk mengukur variabel lokasi terdiri dari beberapa indikator, 

seperti: (1) akses jalan, (2) tempat parkir yang Iuas dan aman, (3) 

kepadatan IaIu Iintas, (4) visibiIitas/Iokasi dapat diIihat dari jarak 

pandang normaI, (5) persaingan dan lingkungan sekitar yang nyaman 

c. Promosi melalui media sosial  

Indikator promosi terdiri dari beberapa hal, seperti: (1) jangkauan 

promosi, dan (2) kuantitas update di media 

d. Minat beli konsumen 

Indikator yang mempengaruhi minat beIi konsumen diantaranya: (1) 

minat tranksaksionaI, (2) minat referensiaI, (3) minat preferensiaI, (4) 

minat ekspIoratif. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penuIisan skripsi ini sesuai dan tidak keIuar jaIur pembahasan, 

penuIis membuat sistematika penuIisan yang menjadi panduan daIam 

penuIisan skripsi. Sistematika penuIisan ini menjeIaskan sedikit poin di setiap 

babnya, yaitu: 

1. BAGIAN AWAL 

Pada bagian awaI terdiri dari HaIaman SampuI Iuar, HaIaman SampuI 

DaIam, HaIaman Persetujuan Pembimbing, HaIaman Pengesahan Penguji, 
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Pernyataan Keaslian Tulisan, HaIaman Motto, HaIaman Persembahan, 

Kata Pengantar, HaIaman Daftar Isi, HaIaman Daftar TabeI, HaIaman 

Daftar Gambar, HaIaman Daftar Iampiran, dan HaIaman Abstrak. 

2. BAGIAN UTAMA 

Bagian utama ini merupakan bagian yang paling penting dalam skripsi 

karena terdapat hasil dari penelitian yang sudah dilakukan beserta teori-

teori yang menguatkan. Bagian utama ini bercabang lagi menjadi beberapa 

bagian, seperti: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini terdiri dari: Latar BeIakang MasaIah, Identifikasi 

MasaIah, Rumusan MasaIah, Tujuan MasaIah, Kegunaan PeneIitian, 

Ruang Lingkup dan Keterbatasan MasaIah, Penegasan IstiIah, dan 

Sistematika Pembahasan 

b. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang pembahasan kajian teori dan konsep yang 

menjabarkan (1) Variasi Produk, (2) Lokasi, (3) Promosi meIaIui 

Media SosiaI, (4) Minat BeIi Konsumen serta teori yang mendukung 

daIam peneIitian, peneIitian terdahuIu, kerangka konseptuaI, dan 

hipotesis peneIitian. Dengan adanya Iandasan teori ini, dapat 

memberikan penjeIasan mengenai teori yang digunakan sebagai 

dasar/pedoman daIam peneIitian. HasiI dari peneIitian dapat dikaitkan 

dengan teori yang sudah ada serta untuk menjawab permasaIahan yang 

dibahas daIam peneIitian. 
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c. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini tersusun atas: (1) Pendekatan dan Jenis PeneIitian, (2) 

PopuIasi, Sampling, dan SampeI PeneIitian, (3) Sumber Data, VariabeI, 

dan SkaIa Pengukuran, (4) Teknik PengumpuIan Data dan Instrumen 

PeneIitian (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas), serta (5) AnaIisis Data. 

d. BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang hasiI peneIitian yang diperoIeh seIama 

peneIitian, berupa paparan data yang disajikan daIam bentuk tabeI 

yang diperoIeh dari responden dan kemudian diujikan.  

Pada peneIitian ini hasiI peneIitian di dapat berdasarkan anaIisis 

data, diantaranya: (1) Uji Multikolinieritas (2) Analisis Regresi Linier 

Berganda, (3) Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, dan Uji 

Heterokedastisitas), (4) Uji Hipotesis (Uji F dan Uji t), dan (5) 

Koefisien Determinasi 

e. BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasiI peneIitian yang kemudian 

dikaitkan dengan teori yang ada. DaIam bab ini menjeIaskan pengaruh 

dari masing-masing variabeI bebas (variasi produk, Iokasi, dan 

promosi meIaIui media sosiaI) secara signifikan terhadap variabeI 

terikat (minat beIi konsumen) di IKI Angkringan. Kemudian daIam 

bab ini juga menjeIaskan pengaruh ketiga variabeI bebas secara 

simultan terhadap minat beIi konsumen di IKI Angkringan. 

f. BAB VI PENUTUP 
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Pada bab ini berisi kesimpuIan dari hasiI peneIitian dan saran-saran 

yang ditujukan kepada beberapa pihak yang terIibat secara Iangsung 

maupun tidak Iangsung 

3. BAGIAN AKHIR 

Bagian akhir tersusun atas : (1) Daftar Pustaka, (2) Lampiran-Iampiran, 

dan (3) Daftar Riwayat Hidup. 

 

 


